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ABSTRAKSI 

Rasyid Usamah. 07110019, Jakarta: Universitas Darma Persada. Fakultas 

Sastra. Jurusan Sastra Jepang. 2012. Skripsi dengan judul, Modalitas -Sou Dan ­ 

You Yang Bermakna Youtai." 

Dalam skripsi ini, penulis mencoba untuk menganalisis tentang 

penggunaan modalitas -sou dan ·you yang termasuk kedalam kategori modalitas 

gaigen, yang kaitannya dcngan suatu ungkapan yang berupa ekspresi dugaan, 

perkiraan dan kemungkinan. 

Modalitas -sou dan modalitas -you mempunyai arti yang hampir sama 

yaitu kelihatannya/sepertinya/tampaknya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

menganalisis persamaan dan perbedaan penggunaan kedus modalitas terse but. 

Namun penulis membatasi pada penggunaan -sou dan -you yang bermakna youtai, 

k.arena cakupan -sou dan -you terla lu luas 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tcori yang didapat dari studi 

kepustakaan dan data-data kalimat yang diperoleh dari berbagai buku pelajaran 

bahasa Jepang. Hasil yang didapat dari penelitian ini disimpulkan batwa 

modalitas -sou merupakan ungkapan dugaan yang berdasarkan apa yang dilihat 

langsung didepan mata, sedangkan modalitas -you merupakan ungkapan dugaan 

yang berdasarkan persepsi, analisa logika, informasi yang ditangkap panca indra, 

dan pengetahuan yang pernah dimiliki sebelumnya 

Dengan mengkaji tcori dan mcnganalisis makna modalitas -sou dan -you, 

penulis berharap agar penulisan skripsi ini dapat memberi wawasan dan informasi 

tam bahan bagi pembelajar bahasa Jepang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

.I Latar Belakang 

Bahasa merupakan komponen yang sangat penoting dalam kehidupan 

sehari-hari terutama mcnghadapi zaman globalisasi ini. Dengan bahasa kita 

dapat menyampaikan segala aspirasi, ide saran, pikiran, hasrat atau keinginan. 

Karena bahasa sudah menjadi suatu objek pembelajaran oleh banyak pakar bahasa, 

istilah bahasa memiliki banyak definisi bergantung pada setiap linguis. 

Kridalak sauna (1993:21) mengatakan "Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 

arbitrer, yang digunakan para anggota masyarakat untuk bckerja sama, 

berinteraksi, dan mengidentifikasi diri 

lmu yang mempelajari bahasa itu sendiri disebut linguistik. Menurut Dedi 

Sutedi dalam bukunya Dasar-Dasar Linguistik Umum (2003) memapark.an 

istilah Linguistik dalam bahasa Jepang disebut dengan [f ti Gengogak' 

sedangkan linguistik bahasa jepang disebut # 3' 'Nihongo gaku', bisa 

diterjemahkan dcngan ilmu bahasa Jepang, jadi Nihongo gaku mempclajari 

tentang seluk beluk bahasa Jepang yang mencakup berbagai cabang seperti dalam 

linguistik pada umumnya." 

Linguistik mencakup scjumlah sub-bidang. Pembagian linguistik yang 

paling utama yaitu struktur (tata bahasa) dan makna (semantik dan pragmatik) 

Struktur (tata bahasa) mencakup fonologi, yang objek kajiannya berkaitan dengan 

bunyi bahasa (vokal dan konsonan), morfologi, yang mencakup bentuk-bentuk 

kata serta pembentukannya, dan sintaksis, yang kajiannya berhubungan dengan 

mnak na 

Struktur bahasa berkaitan erat dcngan istilah tuturan. Tuturan dalam suatu 

hahasa mengandung kontur temporal dcngan sikap penutur. Insur-unsur 

gramatikal yang menghubungkan kontur temporal dengan sikap penutur 

merupakan kategori gramatikal kala, aspek, modalitas 

1 
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Modalitas dalam linguistik merupakan ekspresi yang berhubungan dengan 

pikiran manusia mengenai kemungkinan dan keharusan. Dalam bahasa Indonesia 

dan bcberapa bahasa lain, modalitas dinyatakan secara leksikal, contohnya dengan 

kata-kata mungkin, barangali, sebaikya, seharusya, tent, pasti, bole h, ma, 

ingin, dan lain-lain 

Adapun pembagian jenis-jenis modalitas yang umum antara lain 

(l)modalitas intensional, yaitu modalitas yang menyatakan keinginan, harapan, 

permintaan, atau juga ajakan; (2) modalitas epistemik, yaitu modalitas yang 

mengungkapkantingkat komitmen penutur terhadap kebenaran yang 

dikatakannya; ( modalitas deontik, yaitu modalitas yang menunjukkan sikap 

penutur terhadap faktor sosial seperti kewajiban, taoggungiawab, dan izin; dan 

(4)modalitas dinamik, yaitu modalitas yang menyatakan kemampuan (Chaer, 

1993.262) 

Dalam bahasa Jepang, bentuk -youda dan -souda termasuk kedalam 

modalitas. Kedua bentuk ini dapat menunjukkan beberapa makna dalam 

ujarannya, misalnya pada bentuk -souda dapat digunakan dalam dua makna yang 

berbeda yaitu bermakna denbun Ffrllll] 'penyampaian berita' yang dapat berarti 

katanya dan yang bermakna youtat I #t t y  'keadaan' yang dapat berarti 

kelihatanmya. Seperti halnya souda, bentuk youda pun memiliki beberapa makna 

dalam penggunaannya, diantaranya [ti] 'hikyou, 9p, reiji', dan I# 

t/ 'suiryow 

Youda yang memiliki makna hikyou digunakan untuk menunjukkan suatu 

hal yang mirip dengan hal yang lainnya. Maksudnya adalah mengumpamakan 

suatu hal yang berbeda dcngan ha yang lainnya, schingga seolah-olah keduanya 

sama. Berikut contohnya 

Ano ota no ko no me wa kvuupit no you des. ( Tomita Takayuki, 

199152) 

Mata anak perempuan itu seperti chupid. 

Universitas Darma Persad 



Mata anak perempuan dan chupid, dalam contoh kalimat diatas adalah 

suatu hal yang berbeda, namun maksudnya adalah bila mata anak perempuan it 

dibandingkan dengan mata chupid (dewi cinta), maka menunjukkan ha! yang 

mnip. 

Sedangkan yang dimaksud youda yang bermakna reiji adalah -youda 

digunakan utuk menunjukkan perumpamaan isi (suatu hal) yang nyata yang 

menunjukkan benda berikutnya. Contohnya bah yang mirip jeruk / mikam no 

youna kudamono, benda berikutnya menunjukkan konsep yang tingkatannya lcbih 

tinggi dari hal yang ditunjukkan dari benda scbelumnya.'(Jamashi Group, 

1998:617). 

Hal diatas juga dikemukakan Tomita Takayuki dalam buku Bunpou No 

Kiso Chishiki to Sono Oshiekata (199152) Berikut contoh yang diberikan: 

(tomita takayuki, 1991:52) 

Tokyo no youna datoka 

'Kota besar yang mirip tokyo 

(8) f a = 0 - o t H » t o ,  (bid) 

Cokore to no youna amaimono 

Sesuatu yang manis seperti coklat'. 

Kcdua contoh di atas di kategorikan sebagai youda reiji, karcna 

mengumpamakan suatu hal (berikutnya) dengan hal yang telah disebutkan 

scbelumnya. Pada contoh (7) dan (8), Tokyo dan coklat digunakan sebagal 

contoh perumpamaan dari kota besar (daitokan) dan sesuatu yang manis 

(amaimono) 

Youda yang mcmiliki makna suiryou dalam kamus pemakaian bahas.a 

Jepang dasar dijelaskan memiliki makna "rupanya/rasanya/kelihatannya". Dalam 

buku Nihongo Bunket Jitendikemukakan bahwa youda yang bermakna suiryow 

digunakan untuk mengungkapkan perkiraan yang merupakan dugaan dari seorang 

pembicara tentang suatu hal. Berikut kutipannya 

Universitas Darma Persada 
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0 

. . . t < M t >  

""»wt-vi~tis if'% #'ii+5ie'+. 
(Jamashi Group, 1998:.619) 

Yoda <suiryow> 

Monogoto mi Aste hanashite ga mots inshou ya sir youteki na handa o 

0rawase 

...Youda <suiryou> 

'Menunjukkan penilaian yang bersifat dugaan atau kesan yang dimiliki 

pembicara terhadap suatu hal.' 

Youda yang bermakna suiryou digunakan pada saat si pembicara 

mengungkapkan ekspresi dari dugaan ataupun kcsan yang ditangkap melalui indra 

penglihatan dari sudut pandang pembicara Berikut contohnya: 

Kono hon wa takai youda 

'Buku ini sepertinya mahal' 

Jadi, dapat dikatakan "keadaan youtai dalam -youda adalah keadaan dari 

suatu hal yang telah diketahi atau dilihat oleh diri pembicara sendiri yang 

kemudian digunakan menjadi sebuah perkiraan 

Berdasarkan tcori-tcori di atas bahwa baik -souda maupun -youda, 

eduanya sama-Sama dapat menunjukkan mak.na yoai, yaitu mak na 

"kelihataya/sepertinya/tampaknya 

Bentuk -soda dan -youda yang bermakna youtai ini termasuk kedalam 

modalitas epistemik, yaitu modalitas yang menyatakan dugaan, kemungkinan, 

keharusan, dan kepastian. Hal tersebut dinyatakan oleh Nitta (2003:4-7) 

berpendapat bahwa modalitas epistemik termasuk kedalam 383ll 0 J r  

(ninshikt no modarit), yaitu modalitas yang mengungkapkan cara memahami 

nalar si pembicara terhadap suatu keadaan. Berikut kutipannya: 

Universitas Darma Persada 



#Bo0742it, ita#416L0281.9th#5%e 

%00#%, 

(Nitta, 2003:133) 

Ninshiki no modariti to wad, jitai ni Aasuru hanashite minshikiteki na 

toraekata o arawasu mono de artu 

Modalitas epistemik adalah cara memahami nalar si pembicara terhadap 

suatu kcadaan. 

Berikut adalah contoh-contoh kalimat yang menggunakan modalitas ­ 

souda dan-youda 

(0) b 0 7 I 4 L t ± ,  

Ano suteeki wa oishisoudatta. (Se~ichi Makino & Michio 

Tsutsui:411) 

Steak itu kelihatannya enak 

Sora no yousu kara mire to, taifuu ga kwru you desu ne.(Yasuko:55) 

kalau melihat kondisi langit, kelihatannya akan datang angin taifun. 

Pada contoh kalimat (10), -souda diikuti dengan adjektiva (i) oishirenak'. 

Modalitas -souda pada kalimat tersebut merupakan ungkapan si pembicara yang 

menyatakan dugaan terhadap apa yang ia lihat dengan indra penglihatannya yaitu 

steak yang terfihat enak 

Contoh kalimat (H) -youda diikuti olch verba kuru 'datang' Seperti 

halnya dengan -soda, -youda pada kalimat tersebut menunjukkan dugaan dengan 

apa yang pembicara Lihat dan rasakan. Jadi pada kalimat tersebut, si pembicara 

berdasarkan dengan apa yang ia lihat kemudian digunakan menjadi sebuah 

perkiraan bahwa akan datang angin taifun 

Dalam bahasa Indonesia ungkapan kelihatannya, sepertinya, tampaknya, 

dalam penggunaannya hampir tidak dibcdakan, yaitu sama-sama mempunyai 

makna "dugaan" Begitu juga dalam bahasa Jepang, bentuk -sou dan -you 

memiliki makna yang hampir sama. Dalam beberapa kalimat yang diteruk.an, 

Universitas Darma Persada 
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diketahui bahrwa -sou dan -youdapat saling menggantikan. Persamaan darn 

perbedaan -sou dan -you dapat diketahui setelah keduanya bergabung dengan 

unsur-unsur gramatikal lainnya, seperti kelas kata verba, adjecktiva I dan II, 

omina, dan lain-lain, Dengan demikian dapat diketahui pula apakah kedua 

modalitas ini dapat atau tidaknya bersubstitusi pada situasi-situasi tertentu. 

Contoh: " 0A4±(t A # » t " ,  salah satu contoh kasus pada 

situasi dugaan yang menempel pada adjektiva I ini keduanya dapat saling 

bersubtitusi, karena sama-sama menyatakan dugaan berdasarkan apa yang 

dilihatnya 

Atas dasar uraian terscbut, penulis bermaksud menjadikan hal terscbut 

sebagai bahan penelitian pada skripsi ini dengan judul: MODALITAS -SOU 

DAN -YOU YANG BERMAKNA YOUTAI 

1.2 Alasan Pemilihan Jud ul 

Skripsi ini berjudut "Modalitas -Sou dan -You Yang Bermaka Youtat" 

Penulis memilih judul di atas karena ingin mengetahui lebih mendalam mengenai 

segala sesuatu yang bcrkaitan dengan kedua bentuk pola kalimat ini, mengingat 

bahwa kedua pola kalimat tersebut dalarm suatu kondisi tertentu memiliki makna 

yang hampir sama. Dengan penelitian ini, diharapkan akan bermanfaat bagi 

penulis, pelajar bahasa jepang, maupun orang lain yang membaca skripsi ini 

dengan tujuan mcmahami pokok bahasan ini secara mudah hingga mampu 

menerapkannya sccara baik dan benar atau ingin menambah pengetahuan lebih 

banyak tcntang modalitas dalam bahasa Jepang. 

1.3 Pembatasan Masala h 

embatasan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimanakah persamaan dan perbedaan modalitas -soda dan ­ 

youda yang bermakna youtai. 

Universitas Darma Persada 



1.4 Tujuan dan Manfaat Penetitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persamaan dan 

perbedaan modalitas -soda dan -yoda yang bermakna youtai 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan tentang 

penggunaan modalitas -souda dan -youda yang bermakna youtai bagi pembclajar 

yang sedang mempelajari bahasa Jepang dan pembaca skripsi ini, dalam rangka 

meningkatkan kemampuan serta penguasaan bahasa Jepang. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metodc 

deskriptif yaitu metode yang langsung tertuju kepada pemecahan masalah yang 

ada dengan cara menggambarkan dan menjabarkannya secara sistematik dan 

ak urat. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini antara lain 

teknik pen yulihan atau substitusi untuk mengetahui hubungan makna yang 

terkandung pada modalitas -soda dan -yoda. Selain itu dilakukan juga tahap­ 

tahap sebagai berikut: 

I. Studi Kepustakaan, yaitu menggunakan buku-buku, kamus, maupun data-data 

elektronik sebagai bahan referensi. 

2. Invcntarisasi, yaitu mengumpulkan data-data yang menunjang dan berhubungan 

dengan permasalahan yang akan ditcliti, baik berupa tori maupun contoh-contoh 

kalimat 

3. Analisis, yaitu merganalisis data yang tclah diklasifikasi untuk mendapat 

gambaran yang jelas dalam memahami permasalahan yang sedang diteliti. 

4, Penyimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari hasil analisis. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini terbagi atas empat bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang penulisan, alasan pemilihan 

judul, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 Kajian Teori. Bab ini berisi tinjauan mengenai modalitas dan teori-teori 

yang berkaitan dengan -sou dan -you, 

BAB 3 Analisis Modalitas -sou dan ·you. Bab ini berisi analisis penggunaan 

modalitas -sou dan -you berikut persamaan dan perbedaan kedua modalitas 

tersebut 

BAB 4 Penutup. Bab ini berisi kesimpulan penggunaan daripada kedua bentuk 

modalitas tersebut. 
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